BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi vokasi, yaitu
mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian yang mampu
melaksanakan dan mengembangkan secara spesifik yang dibutuhkan oleh sektor
industri. Karena teori saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja
saat ini yang memerlukan sumber daya manusia yang terampil dan
berpengalaman. Maka, Politeknik Negeri Jember memberikan kesempatan
kepada para mahasiswa/i untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat serta
pengalaman dalam bekerja. Salah satu bentuk nyata untuk mewujudkan
terciptanya lulusan yang berkompeten adalah PKL (Praktik Kerja Lapang). PKL
ini merupakan program dari lembaga yang masuk dalam kurikulum yang bersifat
wajib bagi seluruh mahasiswa/i Politeknik Negeri Jember, yang dilaksanakan
pada semester 7 dengan waktu selama 900 jam atau setara dengan 20 sks, yang
terbagi menjadi 360 jam pembekalan, bimbingan dan 540 jam PKL perusahaan.

PKL dilaksanakan di PT. Kampung Coklat Blitar ini berlokasi di Desa
Plosorejo, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar merupakan perusahaan
yang telah lama menjalin ikatan erat dengan Kampus Politeknik Negeri Jember,
yang setiap tahunnya selalu memberikan kesempatan pada mahasiswa/i untuk
dapat melakukan PKL di PT. Kampung Coklat. Di masa pandemi seperti
sekarang ini tidak sedikit perusahaan yang menolak untuk bekerjasama dalam
kegiatan PKL. PT. Kampung Coklat juga memiliki program kerja wajib untuk
peserta PKL yaitu mengaji dengan menghafal surat Ya-Sin, tujuan dari program
kerja ini adalah supaya para peserta PKL dapat lebih mendalami ilmu agama dan
waktu selama menjalani PKL di PT. Kampung Coklat lebih bermanfaat.

Perusahaan ini bergerak dibidang agroindustri yang mengolah buah kakao
menjadi berbagai macam olahan produk cokelat. Produk-produk pada PT.
Kampung Coklat Blitar banyak digemari oleh masyarakat. Dengan begitu, PT.
Kampung Coklat Blitar tetap memenuhi permintaan para konsumen dengan terus
menambah kuantitas produk cokelat serta menjaga dan meningkatkan kualitas dari



olahan produk cokelat. Salah satu cokelat yang banyak digemari oleh masyarakat
yaitu cokelat curah rasa orange diantara cokelat rasa-rasa lainnya, dimana cokelat
memiliki rasa yang segar seperti halnya buah jeruk dan cocok untuk semua
kalangan usia. Untuk menjaga kualitas produk sesuai dengan standar kualitas yang
telah ditetapkan, maka perusahaan perlu adanya pengendalian serta pengawasan
secara bertahap dan berkala baik pada pengadaan bahan baku, proses produksi
cokelat, maupun produk akhir. Penerapan pengendalian kualitas dengan metode
PDCA (plan, do, check, dan action) dapat dilakukan untuk menekan kerugian
akibat adanya kerusakan pada produk dan produk yang dihasilkan memiliki

kualitas yang baik dan mampu bersaing dipasaran.

1.2  Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum PKL

Tujuan Praktik Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan serta pengalaman kerja bagi mahasiswa/i mengenai
kegiatan perusahaan. Selain itu, tujuan PKL adalah melatih mahasiswa agar lebih
kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan yang mereka jumpai di lapangan
dengan yang diperolen di bangku kuliah. Dengan demikian mahasiswa
diharapkan mampu untuk mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak

diperoleh di kampus.

1.2.2 Tujuan Khusus PKL

Tujuan khusus kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah:

a. Mampu menjelaskan penerapan PDCA (plan, do, check, dan action) pada
produksi cokelat curah orange di PT. Kampung Coklat.

b. Mampu menjelaskan proses produksi cokelat curah orange.

1.2.3 Manfaat PKL
Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut:
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang penerapan PDCA (plan,

do, check, dan action) pada produksi cokelat curah orange di PT.



Kampung Coklat.
b. Menambah pengetahuan dan keterampilan khusus tentang proses produksi

cokelat curah orange di PT. Kampung Coklat.

1.3 Lokasi dan Waktu
1.3.1 Lokasi Praktik Kerja Lapang (PKL)

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) berlokasi di PT. Kampung
Coklat, Desa Plosorejo RT 01 RW 06, Jalan Bantengblorok No.18 Kecamatan
Kademangan, Kabupaten Blitar Jawa Timur.

1.3.2 Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan mulai
tanggal 1 Oktober 2021 sampai dengan 11 Desember 2021 dengan jumlah jam
kerja sebanyak 550 jam. Jam kerja pelaksanaan PKL dimulai pada pukul 07.00
WIB-16.00 WIB pada hari senin-jum’at dan pukul 06.30 WIB -16.00 WIB pada

hari sabtu (di luar jam lembur).

1.4  Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah dengan cara
terjun langsung ke lapang yaitu magang dan pengamatan secara langsung dengan
melakukan wawancara kepada karyawan dan manajer produksi. Berikut ini adalah

cara pengumpulan data, yaitu :

1.4.1 Pengumpulan Data Primer
a. Observasi

Merupakan metode yang dilakukan untuk memperoleh data dengan cara
pengamatan secara langsung ke lapang. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai segala sesuatu yang ada didalamnya dan

mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi.



b. Wawancara

Mewawancarai para karyawan yang terlibat langsung dalam proses
pengolahan dan berdiskusi secara langsung dengan pembimbing lapang yaitu
direktur produksi untuk melengkapi data.
C. Dokumentasi

Merupakan kegiatan pencatatan data atau dokumentasi saat di lokasi

penelitian yang berhubungan langsung dengan karyawan.

1.4.2 Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder ini bertujuan untuk mengambil data yang
berkaitan dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam PKL yang tidak bisa
didapatkan ketika dalam pengumpulan data secara primer. Pengumpulan data atau
informasi ini diperoleh dari referensi dan laporan PKL sebelumnya. Data sekunder
yang digunakan adalah laporan PKL sebelumnya dimana data yang diperoleh

yaitu standar bahan baku, standar bahan penolong dan daftar pemasok.



